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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Untuk menjadi seorang pemain sepakbola yang handal, diperlukanlah 
segala kemampuan yang menunjang untuk menjadi seorang pemain sepakbola 
baik teknik, taktik, fisik, maupun mental bertanding. Kondisi kecepatan seorang 
pemain punya andil besar dalam memenangkan duel satu lawan satu, satu lawan 
dua, atau bahkan bisa satu lawan tiga atau empat pemain lawan. Kecepatan 
merupakan modal utama seorang pemain sepakbola untuk dapat melewati lawan 
bahkan merebut bola dari lawan. Untuk pemain UKM sepakbola Universitas 
Muhammadiyah Sukabumi yang tergabung dalam tim untuk menghadapi 
Sukabumi Soccer League kondisi kecepatan yang dimilikinya masih sangat 
kurang dari kebutuhan sebagai pemain yang akan berlaga dalam liga yang tentu 
saja lawan yang akan dihadapi dari berbagai klub yang notabene pemainnya 
sebagian besar adalah pemain semi profesional. 
Dari jumlah tiga puluh orang yang terdaftar sebagai pemain UKM 
sepakbola Universitas Muhammadiyah Sukabumi untuk mengikuti Sukabumi 
Soccer League, dua puluh delapan orang kondisi kecepatan nya kurang memenuhi 
ketentuan normatif sebagai seorang atlet dan dua orang lagi tidak mengikuti tes 
kecepatan dikarenakan sedang sakit. 
 
B. Saran 
1. Bagi UKM sepakbola Universitas Muhammadiyah Sukabumi, terutama untuk 
pemain agar lebih sungguh-sungguh dalam melakukan latihan dan selalu 
evaluasi diri sendiri setelah latihan agar bisa memperbaiki setidaknya 
mengurangi kelemahan secara individu. 
2. Bagi pengurus UKM sepakbola Universitas Muhammadiyah Sukabumi, 
sebaiknya membuat kebijakan yang bersifat memaksa anggotanya agar selalu 
giat berlatih dan menerapkan sangsi adminstrasi apabila tidak ikut latihan 
secara berturut-turut dalam waktu tertentu tanpa keterangan yang dapt di 
pertanggungjawabkan. 
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3. Bagi pelatih, hendaknya lebih menekankan atau memprioritaskan latihan 
teknik, fisik, taktik, dan mental bertanding dengan komposisi 25% teknik, 
45% fisik, 20% taktik, dan 10%  mental bertanding. 
 
